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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan dalam 

usahatani cabai rawit dan berapa penerimaan dan Pendapatan yang dihasilkan. 

Populasi dalam penelitian ini  adalah petani cabai rawit Di Desa Klampok, 75 

petani cabai rawit ikut serta dalam penelitian ini; sebagai hasilnya, 30 responden 

dijadikan sebagai sampel. Dengan menggunakan analisis Kuantitatif. 

         Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan 

oleh petani dalam usahatani cabai rawit di Desa Klampok sebesar  5.051.838,667 

per hektar dan musim tanam. Besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani cabai 

rawit dikarenakan penggunaan alat sehingga memerlukan biaya yang cukup besar. 

Penerimaan yang diperoleh oleh petani lestari buwono sebesar Rp 8.713.998 

dalam satu musim tanam. Hal ini dikarena harga cabai rawit yang semakin mahal 

sehingga penerimaan yang di dapat oleh petani semakin banyak . Pendapatan yang 

diperoleh petani rata-rata sebesar Rp3.662.159,333 per hektar per musim tanam 

dengan rasio r/c 1,72 Oleh karena dapat disimpulkan bahwa usahatani  

menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Pendapatan, Usahatani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang sangat bergantung pada pertanian, oleh 

karena itu masalah ini memiliki dampak finansial yang besar. Banyaknya 

penduduk atau tenaga kerja yang bergerak di bidang pertanian, yang memasok 

bahan pangan bagi masyarakat secara keseluruhan dan mendukung kebutuhan 

industri dengan menyediakan bahan baku untuk keperluan industri, menjadi salah 

satu contohnya. Di Indonesia, negara yang sangat bergantung pada pertanian, 

mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Hal ini didukung oleh fakta 

bahwa Indonesia memiliki banyak lahan yang belum berkembang, selain itu tanah 

di sana sehat dan kaya akan unsur hara yang mendorong perkembangan tanaman. 

Sayuran merupakan salah satu produk tanaman utama di pedesaan Indonesia. 

Subsektor pertanian yang mendukung pertumbuhan Indonesia adalah 

hortikultura. Salah satu industri utama yang harus dikembangkan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kontribusinya terhadap pendapatan negara adalah 

hortikultura.  Rawit adalah tanaman yang sangat berperan penting dalam 

mendorong perekonomian Indonesia.. Cabai rawit, juga dikenal sebagai Capsicum 

annum L., merupakan bahan umum dalam bumbu sayuran yang digunakan untuk 

membumbui. 

Keluarga tanaman semusim atau berumur pendek termasuk tanaman cabai 

rawit. Semacam semak yang tumbuh tegak dengan kayu dan cabang adalah cabai 

rawit. Termasuk rawa-rawa dan pegunungan kawasan perkebunan cabai rawit. 

Sebagian besar nilai gizi cabai rawit terdiri dari lemak, protein, karbohidrat, 

vitamin A, B1, B2, dan C,  termasuk capsaicin, eleoresin (Sujitno et al., 2015). 

pemanfaatan cabai rawit dalam jumlah sedikit sebagai bumbu kuliner. Namun jika 

terjadi ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan cabai, maka harga 

cabai rawit akan meningkat. 

Produksi cabai rawit di Indonesia masih meningkat baik untuk pasar dalam 

negeri maupun internasional. Jumlah produksi sangat berpengaruh terhadap harga 

cabai rawit. Banyaknya produksi cabai rawit berdampak pada penawaran dan 

permintaan pasar. Ketika ada lebih banyak penawaran, harganya lebih rendah; 

namun, ketika penawaran lebih sedikit, harganya lebih tinggi (Sukmawati et al., 

2016) Tabel 1 menunjukkan produksi cabai rawit menurut Tabel 1, hasil kali 

tumbuh dari tahun 2017 hingga 2020. Cabai rawit sering diproduksi di sejumlah 

lokasi di bawah Peraturan Malang, dengan setiap sub-lokal memiliki aspek yang 

berbeda dari keseluruhan produksi negara. 

Tabel 1.1 Produksi Cabai Rawit Kabupaten Malang (2017-2021) 

No. Tahun Jumlah Produksi 

1. 2017 599.745 

2. 2018 656.364 

3. 2019 693.900 
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4. 2020 799.323 

5. 2021 578.883 

6 2022 874.337 

Sumber: BPS Kab. Malang 2022 

Data di atas menunjukkan bagaimana produksi cabai rawit terus berubah 

antara tahun 2017 dan 2021. Sebaliknya, total produksi tahun 2017 adalah 

599.745, tahun 2018 adalah 656.364, tahun 2019 adalah 693.900, tahun 2020 

adalah 799.323, dan tahun 2021 adalah 599.745. Dapat disimpulkan bahwa 

permintaan pasar meningkat setiap tahun.  

 

 
Sumber : BPS Kabupaten Malang 

Konsumen rebusan kacang khawatir dengan perubahan harga yang tidak 

menentu dan sering terjadi ini. Menurunnya ketersediaan menjadi penyebab harga 

cabai melambung tinggi, padahal permintaannya konstan sepanjang hari bahkan 

terkadang meningkat pada musim-musim tertentu. Anwarudin dkk. mengklaim 

bahwa ini konsisten dengan apa yang dikatakan. 2015) bahwa supply dan interest 

merupakan dua faktor yang menyebabkan harga buncis berfluktuasi. Tingginya 

permintaan di sisi penawaran menjadi pendorong utama perubahan harga. 

Sementara itu, faktor musim produksi cabai, variabel curah hujan, biaya produksi, 

dan lamanya sistem distribusi berkontribusi terhadap fluktuasi harga (Farid et al., 

Menurut 2012). Harga cabai rawit mengalami perubahan tertinggi seperti terlihat 

pada Gambar 1 yaitu mencapai nilai Rp 123.164 per kilogram pada Februari 2017, 

dan paling rendah Rp 12.974 per kilogram pada Oktober 2017. Harga cabai rawit 

sebagian besar konstan di tahun 2018. Dari Januari hingga Mei 2019, harga cabai 

rawit terus turun. Ini diikuti oleh kenaikan yang mencapai puncaknya pada bulan 

Agustus, peningkatan, dan kemudian penurunan lainnya. Sebagai perbandingan, 

harga cabai rawit tidak mengalami perubahan signifikan pada tahun 2020. 

Menurut data statistik penduduk dan wilayah sekitarnya, Desa Klampok 

merupakan salah satu masyarakat yang menjadi tumpuan kenaikan produksi cabai 

rawit setiap tahunnya. Desa Klampok yang berpenduduk 11.446 jiwa ini memiliki 
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luas 1.441,00 hektar. Petani membentuk sebagian besar lingkungan, termasuk 

mereka yang menanam cabai rawit, yang mendukung hal ini. 

Bantuan pemerintah yang diperluas dan pengembangan pertanian yang 

layak diharapkan dihasilkan dari relevansi pengembangan cabai rawit sebagai 

dukungan untuk pengembangan keuangan daerah. Mengingat potensi 

pertumbuhan cabai rawit di Desa Klampok, maka  penting untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mempelajari dan mengidentifikasi peluang 

peningkatan pengembangan cabai rawit di sana. Selain itu, mengingat cabai rawit 

merupakan tanaman hijau yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat, maka penting 

untuk mencoba mengubah cara bercocok tanam di sektor komoditas cabai rawit.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar biaya yang dikeluarkan dalam usahatani cabai rawit pada 

kelompok tani Lestari Buwono di Desa Klampok Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang  

2. Berapa penerimaan dan Pendapatan yang dihasilkan dalam usahatani cabai 

rawit pada kelompok tani Lestari Buwono di Desa Klampok Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan dalam usahatani cabai 

rawit pada kelompok tani Lestari Buwono Di Desa Klampok Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang  

2. Untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan dalam usahatani cabai 

rawit pada kelompok tani Lestari Buwono di Desa Klampok Kecamatan 

Singosari kabupaten Malang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Akademisi 

Dapat menjadikan referensi bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang,  dan tambahan bacaan bagi mereka yang membutuhkan untuk 

maju. 

b. Bagi Kelompok Tani 

Bagi kelompok mampu menilai data dan menggunakannya sebagai sumber 

perspektif untuk memilih metode pengelolaan masalah lahan berdasarkan 

temuan kajian,agar lebih maju dari tahun – tahun sebelumnya  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti budidaya cabai rawit diyakini akan mampu memanfaatkannya 

sebagai sumber daya. 
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